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ABSTRACT 
 The livestock waste is often dumped near the sheds or on the river and polluted the 
surrounding area in Indonesia. Bokashi composted livestock waste with the addition of effective 
microorganisms (EM) is thought to be a potential solution for reducing pollution from the farm. This 
study analyzed the effect of adding arang and cuka kayu on anaerobic bokashi from cow manure in 
Japan. To address this problem, a field trial was conducted in 2018-2019 with two repetitions. To 
evaluate the effects of adding arang and cuka kayu on the bokashi quality, pot trials were conducted 
on the five perlakuans plus control, to assess the responses of two vegetabel crops. Bokashi was made 
through the fermenting process and acclimation for 28 days. Germination rates of Brassica rapa var. 
Perviridis (Brassica rapa var. Perviridis), and hatsuka-daikon (Raphanus sativus L. sativus) were 
respectively 75-85 per cent and 65-83 per cent. Standard EM bokashi (T1) and EM bokashi with cuka 
kayu (T2) of Brassica rapa var. Perviridis showed a significant difference in fresh plant bobot (13.0 
g; 12.8 g) and height (16.4 cm; 16.0 cm) on average. T1 and T2 were significantly different from 
other perlakuans in the batang panjang of Brassica rapa var. Perviridis (16.4 and 16.0 cm). In the 
bobot segar of Raphanus sativus L. sativus, T2 to T5 with an average bobot of 13.1-26.2 g were 
significantly different from the control (9.2 g). 
 

Keywords: Anaerobic, Bokashi, Effective Microorganisms (EM) 
 

INTISARI 
 Limbah peternakan sering kali dibuang di lahan kosong atau di aliran sungai dan mencemari 
lingkungan sekitar kandang di Indonesia. Bokashi yang dibuat dengan mencampurkan limbah 
peternakan dengan tambahan effective microorganism (EM) memiliki potensi untuk mengurangi 
cemaran dari kandang. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2018-2018 dengan dua repetisi. Untuk 
menganalisis efek dari penambahan arang dan cuka kayu pada kualitas pupuk bokashi, percobaan 
pada pot dilakukan dengan lima perlakuan dan satu perlakuan kontrol. Percobaan menggunakan dua 
tanaman sayur. Proses pembuatan bokashi dilakukan melalui proses fermentasi dan aklimitasi selama 
28 hari. Tingkat perkecambahan dari Brassica rapa var. Perviridis dan Raphanus sativus L. sativus 
secara berturut-turut adalah 75-85% dan 65-83%. Bokashi dengan EM saja (T1) dan EM bokashi 
dengan cuka kayu (T2) menunjukan perbedaan signifikan pada rata-rata bobot segar (13,0 g dan 12,8 
g) dan tinggi tanaman (16,4 cm dan 16,0 cm).  T1 dan T2 juga menunjukkan perbedaan signifikan 
dibandingkan dengan perlakuan lain pada panjang pucuk tanaman dari Brassica rapa var. Perviridis 
(16,4 dan 16,0 cm). Pada percobaan penanaman Raphanus sativus L. sativus, T2, T3, T4, dan T5 
menunjukkan rata-rata bobot yg lebih besar secara signifikan dibandingkan dengan perlakuan kontrol 
(9,2 g).  
 

Kata kunci: anaerobic, Bokashi, Efektif Mikroorganisme (EM) 
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1. PENDAHULUAN 

 
Budidaya ternak di Indonesia 

mengalami peningkatan popularitas dan 

pertumbuhan permintaan per tahunnya 

walaupun mayoritas dilakukan secara tradisional. 

Pupuk bokashi memiliki potensi untuk menjadi 

solusi bagi pengelolaan limbah peternakan yang 

murah bagi petani di daerah rural dan 

penerapannya sudah terbukti sukses di 

penanaman berbagai komoditas (Jaramillo-

Lopez et al, 2015). Pupuk bokashi adalah salah 

satu proses pengomposan yg dilakukan dengan 

cara memfermentasi segala bahan organik 

dengan tambahan effective microorganism (EM) 

(Boechat et al, 2013). Hasil studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa bokashi dapat meningkatan 

kandungan dan ketersediaan unsur hara pada 

tanah, meningkatkan jumlah mikroorganisme, 

aktivitas enzim tanah dan keberagaman  bakteri 

pada tanah. (Alvarez-Solis et al, 2016). Beberapa 

studi awal menunjukkan bahwa penambahan 

EM (Inckel 2005), cuka kayu dan arang (Wang 

et al., 2018), dapat meningkatkan performa dari 

pupuk bokashi. Proses tersebut juga berpotensi 

untuk meningkatkan rasio karbon nitrogen (C/N) 

pada level yg sesuai standar pupuk kompos 

(rasio C/N 30) bersamaan dengan 

menghilangkan bau tak sedap dari proses 

fermentasi (Kumar et al., 2010). Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa efek dari 

penambahan arang dan cuka kayu pada pupuk 

bokashi anorganik dan menentukan komposisi 

yang tepat bagi bahan tambahan untuk proses 

tersebut. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

2.1 Lokasi Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di lahan 

pertanian di Tokyo, Jepang (35o 68’, 139o 48’) 

dan laboratorium pengujian kualitas pupuk, 

Departemen Ilmu tanah dan Sumberdaya 

lingkungan, Fakultas Pertanian, Sao Paulo State 

University (UNESP) di Botucatu, Sao Paulo, 

Brazil (-22o 85’, -48o 43’). 

 

2.2 Percobaan 

  
Penelitian dibagi menjadi tiga fase; pembuatan 

bokashi, perkecambahan, dan pengukuran hasil 

penanaman. Bokashi dibuat dengan 

menggunakan plastik hitam untuk menciptakan 

kondisi anaerobik. Bokashi dibuar dengan bahan 

dasar kotoran sapi, effective microorganism 

(EM), yoghurt dan molase cair. Bahan-bahan 

dicampurkan didalam setiap tas plastik dengan 

komposisi sebagai berikut: 

1) Perlakuan 1 (T1): kotoran api basah 4 kg, 

yoghurt tanpa rasa 200 ml,  EM 200 ml, 500 ml 

molase cair 

2) Perlakuan 2 (T2): T1 + 200 ml cuka kayu 

3) Perlakuan 3 (T3): T1 + 400 g arang  

4) Perlakuan 4 (T4): T1 + 400 g arang + 200 ml 

cuka kayu 

5) Perlakuan 5 (T5): T1 + 400 g arang + 400 ml 

cuka kayu 

 

Setelah dicampur berdasarkan dengan masing-

masing perlakuan, campuran bokashi disimpan 

dalam kondisi tertutup dari sinar matahari dan 

disimpan selama 2 minggu, sesuai dengan 

penelitian yg dilakukan oleh Xiaohou et al. 

(2008). EM 1 dipakai sebagai Effective 

microorganism, yang memang diperuntukan 

untuk membuat pupuk kompos. Yoghurt 

ditambahkan sebagai bahan tambahan sumber 

mikroorganisme untuk proses fermentasinya. 

Molase dipakai sebagai sumber energi bagi 

mikroorganisme untuk melakukan fermentasi. 

Untuk proses uji penanaman, bokashi yg dipakai 

untuk penanaman adalah satu kg untuk satu 

perlakuan. Campuran bokashi disebarkan pada 4 

pot tiap perlakuannya. Untuk proses pematangan, 

dilakukan pencampuran bokashi dan tanah 

dengan rasio 2:3 pada pot perlakuan, hal ini 

dilakukan sebab jika lebih banyak pupuk organik 
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dipakai dibanding dengan jumlah tanahnya, hal 

ini dapat membahayakan tingkat pertumbuhan 

dari tanaman itu sendiri. (Weerasinghe and De 

Silva, 2017). Bokashi yg sudah selesai melalui 

proses fermentasi tidak dapat langsung dipakai 

untuk menanam tanaman sebab kondisi pH 

bokashi yg masih terlalu rendah. Perlu proses 

pendewasaan dengan dicampur tanah selama 14 

hari, agar tercapai kondisi ideal untuk 

penyerapan unsur hara di tanah pada pH tanah 6-

7 (Miller and  Donahue,  1992;  Tisdale et al.,  

1993; Greenland,  1981;  White,  1979). Uji 

performa dari pupuk bokashi dilakukan dengan 

uji perkecambahan dan uji penanaman. Tanaman 

yg dipakai dalam uji ini adalah Bayam mustard 

jepang (Brassica rapa var. Perviridis) dan lobak 

jepang (Raphanus sativus L. sativus). 
 

2.3 Uji analisis kimia pupuk bokashi 

Uji analisis kimia pupuk bokashi pada penelitian 

ini dilakukan dengan bantuan dari laboratorium 

pengujian kualitas pupuk, Departemen Ilmu 

tanah dan Sumberdaya lingkungan, Fakultas 

Pertanian, Sao Paulo State University (UNESP). 

Metode dan prosedur pengujian dilakukan 

mengacu pada panduan dari Kementerian 

Pertanian, Peternakan dan Pangan, Republik 

Federal Brasil (2014). 
 

2.4 Metode analisis data 

Data yg didapat dianalisis secara statistik dari 

keberagaman dan signifikansinya menggunakan 

Duncan Multiple Range Test (DnMRT) atau 

tukey test pada tingkat kepercayaan p<0,05. 

(Weerasinghe and De Silva, 2017). 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Nutrien dari pupuk bokashi 

 EM bokashi dengan campuran cuka 

kayu dan arang (T4) memiliki kandungan 

organik tertinggi dengan 19% berat basah atau 

190g/kg. Hasil ini lebih besar dari penelitian dari 

Xiaohou et al. (2008) yg menunjukkan bahwa 

EM bokashi biasa memiliki kandungan organik 

sebesar 10,5 g/kg setelah dicampur dengan tanah 

merah. T4 juga memiliki kandungan air yg 

rendah dibandingkan perlakuan lain di Tabel 1, 

yaitu sebesar 77% sampel basah. Hasil ini lebih 

besar daripada kandungan air optimum pada 

pupuk kompos yg sebesar 60% sampel basah 

(Diaz et al., 2007). EM bokashi pada penelitian 

ini dapat memiliki kandungan air yg lebih tinggi 

sebab pupuk disimpan pada kondisi tertutup dan 

terisolasi dari sinar matahari selama proses 

fermentasi.  
 

3.2 Tes perkecambahan pada Brassica rapa 

var. Perviridis dan Raphanus sativus L. Sativus 

 Tes perkecambahan dilakukan untuk 

melihat  efek penambahan EM bokashi dengan 

berbagai komposisi perlakuan pada fase awal 

pertumbuhan dari Brassica rapa var. Perviridis 

dan Raphanus sativus L. Sativus. Percobaan 

dilakukan pada campuran tanah dan bokashi 

sebesar 3:2, dan dilakukan sebelum tes 

pertumbuhan. Plot uji perkecambahan yg sudah 

dibuat dilanjutkan untuk uji pertumbuhan 

nantinya. Benih dikategorikan sebagai 

berkecambah jika panjang akar tanaman 

mencapai 5 mm (Hase dan Kawamura, 2012). 

 Benih Brassica rapa var. Perviridis mulai 

berkecambah dan akarnya mencapai panjang 5 

mm setelah 6 hari penanaman. Pada hari ke 6, 

rata-rata sekitar 68% benih sudah berkecambah 

dan pada hari ke-10, rata-rata benih sudah 

berkecambah sejumlah 81% dari benih yg 

ditanam. Studi oleh Hase dan Kawamura (2012), 

menunjukkan bahwa tingkat perkecambahan 

Brassica rapa var. Perviridis yang ditanam 

dengan menggunakan pupuk kandang cair asal 

feces sapi pada hari kedua mencapai 30% tetapi 

meningkat hingga 83% pada hari berikutnya. 

sedangkan perlakuan menggunakan feses dan 

urine sapi, sekam, sampah dapur, dan rumput liar 

perkecambahannya 10% dalam dua hari setelah 

tanam dan meningkat menjadi 85% pada hari 

berikutnya. Laju perkecambahan Brassica rapa 

var. Perviridis yang digunakan untuk uji 

perkecambahan dipengaruhi oleh varietasnyanya 

(Kumagai dan Yamaguchi, 2004). 
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Tabel 1: Nutrisi makro dan Rasio karbon nitrogen. Kandungan organik ditampilkan oleh MO 

Perlakuan 
Persentase (dari sampel basah) C/N 

Rasio N P2O5 K2O Ca Mg S Water MO 

EMB (T1) 0.29 0.28 0.10 0.32 0.12 0.02 84 12 24 

EMB + 50 ml cuka kayu (T2) 0.29 0.26 0.10 0.34 0.11 0.03 85 12 24 

EMB + 100 g arang (T3) 0.29 0.30 0.14 0.31 0.14 0.03 79 17 33 

EMB + 100 g arang + 50 ml cuka 

kayu (T4) 
0.31 0.29 0.15 0.27 0.14 0.03 77 19 34 

EMB + 100 g arang + 100 ml cuka 

kayu (T5) 
0.29 0.27 0.14 0.29 0.13 0.03 79 17 33 

Bahan mentah 0.34 0.29 0.11 0.36 0.13 0.04 83 13 21 

 
Tabel 2: Tingkat perkecambahan dari Brassica rapa var. Perviridis dalam persentase. 

Perlakuan 
Day 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Control 0 0 0 0 0 58 75 75 73 80 

EM Bokashi (T1) 0 0 0 0 0 80 83 83 83 83 

Cuka kayu (T2) 0 0 0 0 0 70 78 78 75 75 

Arang (T3) 0 0 0 0 0 73 80 80 78 78 

Mix (200 ml cuka kayu) (T4) 0 0 0 0 0 68 73 78 78 80 

Mix (400 ml cuka kayu) (T5) 0 0 0 0 0 73 83 83 83 85 

 
Tabel 3: Tingkat perkecambahan dari Raphanus sativus L. Sativus dalam persentase. 

Perlakuan 
Day 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Control 0 0 0 0 0 40 58 60 63 65 

EM Bokashi (T1) 0 0 0 0 0 80 80 83 83 83 

Cuka kayu (T2) 0 0 0 0 0 53 75 83 83 83 

Arang (T3) 0 0 0 0 0 63 73 80 80 83 

Mix (200 ml cuka kayu) (T4) 0 0 0 0 0 68 73 73 70 75 

Mix (400 ml cuka kayu) (T5) 0 0 0 0 0 50 75 78 83 83 

  
 Tingkat perkecambahan Raphanus sativus 

L. sativus berbeda di setiap perlakuan dalam 

enam hari setelah tanam. Tingkat 

perkecambahan EM Bokashi perlakuan secara 

signifikan lebih tinggi daripada tingkat 

perkecambahan tanah saja (C), dengan tingkat 

perkecambahan kontrol hanya setengah dari 

tingkat perkecambahan EM Bokashi, masing-

masing sebesar 40% dan 80%. Menurut hasil 

pengujian yang dilakukan oleh Kumagai dan 
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Yamaguchi (2004), tingkat perkecambahan 

Raphanus sativus L. sativus dalam kompos yang 

dibuat dengan mencampurkan kotoran sapi dan 

sekam padi rata-rata di atas 90%, 40 jam setelah 

disemai. tetapi tingkat perkecambahan 

Raphanus sativus L. sativus pada kompos dari 

campuran kotoran babi, kotoran sapi, kotoran 

unggas, sekam padi, dan serbuk gergaji rata-rata 

58% selama 40 jam setelah tanam. Hal ini antara 

lain karena perbedaan bahan mempengaruhi 

tingkat perkecambahan tanaman juga. Studi juga 

melaporkan bahwa beberapa bahan kimia dalam 

kompos yang belum matang dapat menghambat 

perkecambahan tanaman (Maureen et al., 1982). 

  

3.3 Hasil panen Brassica rapa var. Perviridis 

dan Raphanus sativus L. Sativus 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan cuka kayu ke dalam EM bokashi 

anarob sedikit meningkatkan hasil segar 

Brassica rapa var. Perviridis, sekitar 

22,75±13,67 gram. Menurut Azad et al. (2013), 

Brassica rapa var. Perviridis jenis dingin yang 

ditanam pada musim semi, berat segar Brassica 

rapa var. Perviridis rata-rata sekitar 33,8 gram, 

tetapi meningkat dua kali lipat pada musim 

dingin. Namun penambahan arang ke dalam EM 

bokashi anaerobik atau dicampur dengan cuka 

kayu, menghambat hasil segar Brassica rapa var. 

Perviridis. Seperti pada figure 1, data outlier 

positif ditemukan pada imbal hasil Brassica 

rapa var. Perviridis. Bobot data outlier memiliki 

gap bobot yang sangat besar, dibandingkan 

dengan plot lainnya. Hal ini dapat dipengaruhi 

oleh bahan yang belum matang yang dapat 

menghambat asupan nutrisi tanaman. 

 Berat kering Brassica rapa var. Perviridis 

juga menunjukkan kesenjangan yang besar 

antara EM bokashi dengan cuka kayu dengan 

perlakuan lainnya. Penambahan arang pada 

bokashi anaerob tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan tanpa EM bokashi (C). Perlakuan 

dengan EM bokashi anaerobik umum dan EM 

bokashi dengan tambahan cuka kayu hanya 

memberikan hasil bahan kering Brassica rapa 

var. Perviridis yang sedikit lebih tinggi menurut 

percobaan. Hal ini dapat disebabkan karena lebih 

banyak air yang terserap oleh tanaman 

dibandingkan unsur hara. Pencampuran cuka 

kayu dan arang ke dalam bokashi anaerob diduga 

dapat meningkatkan asupan air Brassica rapa 

var. Perviridis, meskipun tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Aplikasi cuka kayu 

hanya pada EM bokashi anaerobik menahan 

asupan air Brassica rapa var. Perviridis. 

 Aplikasi bokashi anaerob pada Raphanus 

sativus L. Sativus atau Raphanus sativus L. 

sativus, juga dilakukan untuk melihat 

pengaruhnya. Perbedaan lainnya adalah terdapat 

indikator tambahan yang diukur untuk Raphanus 

sativus L. sativus yaitu Diameter Akar Tap. 

Hasilnya ditunjukkan pada tabel 11. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan EM 

bokashi anaerob dapat meningkatkan hasil rata-

rata Raphanus sativus L. sativus hingga 26,2 

gram. Hasil yang dilaporkan oleh Pervez et al. 

(2004), menunjukkan bahwa rata-rata total 

biomassa Raphanus sativus L. sativus adalah 

sekitar 28,6 gram. Pervez dkk. (2004) juga 

melaporkan bahwa total biomassa maksimum 

per tanaman dihasilkan dengan dosis nitrogen 

yang lebih tinggi dan peningkatan jarak antar 

tanaman. Hasil transformasi data berat kering 

tidak berbeda nyata satu sama lain karena data 

itu sendiri memiliki rentang standar deviasi yang 

lebar. Raphanus sativus L. sativus di beberapa 

petak memiliki banyak perbedaan dalam hal 

massanya setelah dikeringkan. Ada juga satu 

kasus tumbuhan mati, sehingga berdampak pada 

rata-rata perlakuannya. Variasi hasil 

menunjukkan bahwa EM bokashi anaerobik dan 

bahan tambahannya dapat merusak sebagian 

pertumbuhan Raphanus sativus L. sativus. 

Variasi tidak hanya ditemukan di antara 

perlakuan, tetapi juga ditemukan di dalam 

perlakuan. 
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Tabel 5: Bobot segar dan kering dari Brassica rapa var. Perviridis. 

Perlakuan 
Bobot segar (g) Bobot kering (g) 

Akar* Batangs* Total Akar* Batangs Total 

Control 3.3±2.1 a 3.5±0.6 a  6.8±1.7 a 1.0±0.4a 0.5±0.1a 1.4±0.5 ab 

EM Bokashi 4.3±2.6 a 13.0±1.2 b 17.3±3.0 bc 1.3±0.6a 1.5±0.2b 2.8±0.7 bc 

Cuka kayu 10.0±8.7 a 12.8±5.0 b 22.8±13.7 c 3.0±3.3a 2.3±0.9b 5.1±4.0 c 

Arang 3.0±1.2 a 6.3±1.3 a 9.3±1.5 ab 0.8±0.2a 0.7±0.1a 1.5±0.2 ab 

Mix (200 ml cuka 

kayu) 
2.0±0.8 a 5.3±1.7 a 7.3±1.7 a 0.4±0.1a 0.7±0.2a 1.1±0.3 a 

Mix (400 ml cuka 

kayu) 
3.0±0.82 a 5.8±1.0 a 8.8±1.5ab 0.6±0.4a 0.7±0.3a 1.4±0.5ab 

Rataan diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom, tidak berbeda nyata dengan Tukey (P<0,05). data 

yang tidak homogen ditransformasikan menggunakan persamaan akar kuadrat. (*) tandai 

menggunakan (P<0,01) 

 
Tabel 6: Batang akar panjang, akar batang rasio, fresh bobot kering rasio and jumlah daun of Brassica 

rapa var. Perviridis. 

Rataan diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom, tidak berbeda nyata dengan Tukey (P<0,05). data 

yang tidak homogen ditransformasikan menggunakan persamaan akar kuadrat. 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan 

Panjang (cm) 
Rasio bobot 

kering basah 

Rasio 

Akar 

Batang 

Jumlah 

daun Akar Batang 

Control 11.7±1.0 a 11.6±1.0 a 4.8±1.0 a 1.9±1.0a 6.2±0.5 ab 

EM Bokashi 14.5±3.5 abc 16.4±0.5 b 6.2±0.6 a 0.9±0.3a 7.2±0.5 b 

Cuka kayu 17.4±2.8 c 16.0±1.5 b 5.0±1.7 a 1.2±0.9a 7.0±0.8 ab 

Arang 13.0±1.5 abc 12.3±0.3 a 6.2±1.5 a 1.3±0.5a 5.8±0.5 a 

Mix (200 ml cuka 

kayu) 
10.0±0.6 a 11.4±1.0 a 7.1±0.9 a 0.6±0.2a 6.0±0.0 ab 

Mix (400 ml cuka 

kayu) 
15.1±2.2 bc 12.0±0.5 a 6.8±1.4 a 1.0±0.6a 6.0±0.8 ab 
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Tabel 7: Bobot segar, bobot kering, and fresh bobot kering rasio of Raphanus sativus L. Sativus. 

Perlakuan 
Bobot segar (g) Bobot kering(g) FW DW 

Rasio Akar Batang Total Akar* Batangs Total 

Control 6.8±2.9a 2.3±0.8a 9.2±2.9a 1.3±0.6a 0.3±0.1a 1.6±0.6a 5.7±0.7a 

EM 

Bokashi 
20.5±5.2b 5.7±1.1b 26.2±5.8b 6.9±5.1a 0.6±0.3a 7.5±5.3a 6.2±6.2a 

Cuka kayu 18.0±8.3ab 5.9±0.3b 23.9±2.8ab 7.1±7.2a 0.8±0.2a 7.9±7.4a 6.4±4.8a 

Arang 13.2±6.3ab 4.4±1.5ab 17.6±7.1ab 6.9±4.6a 0.6±0.4a 7.4±4.6a 2.6±0.6a 

Mix (200 

ml cuka 

kayu) 

9.5±6.8ab 3.6±2.4ab 13.1±9.1ab 2.3±2.5a 0.4±0.3a 2.7±2.6a 7.4±4.1a 

Mix (400 

ml cuka 

kayu) 

9.8±4.7ab 5.3±0.6ab 15.1±4.8ab 4.1±2.7a 0.6±0.2a 4.8±2.6a 4.1±2.3a 

Rataan diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom, tidak berbeda nyata dengan Tukey (P<0,05). data 

yang tidak homogen ditransformasikan menggunakan persamaan akar kuadrat. (*) mark using 

(P<0.01) 

 
Tabel 8: Batang akar panjang, akar batang rasio and jumlah daun of Brassica rapa var. Perviridis. 

Perlakuan 
Panjang (cm) Diameter Tap 

Akar (cm) 

Jumlah 

daun 

Rasio batang 

akar* 
Akar Batangs 

Control 14.4±3.4a 9.9±1.7a 2.4±0.5a 5.5±0.6a 0.3±0.1a 

EM Bokashi 11.9±1.2a 13.1±1.6b 3.2±0.3a 7.0±1.4a 0.1±0.1a 

Cuka kayu 11.2±2.0a 13.4±0.6b 3.4±0.8a 6.8±1.0a 0.3±0.3a 

Arang 11.4±1.6a 11.2±1.2ab 2.7±0.6a 6.5±0.6a 0.1±0.1a 

Mix (200 ml cuka 

kayu) 
10.5±1.9a 9.5±1.5a 2.4±1.2a 6.5±1.7a 0.9±1.1a 

Mix (400 ml cuka 

kayu) 
12.6±0.9a 12.2±0.7ab 2.6±0.5a 7.5±1.7a 0.4±0.5a 

Means followed by the same letters within columns were not significantly different by Tukey 

(P<0.05). the data that was not homogenous were transformed using square akar equations. (*) mark 

using Levene’s and Duncan's tests. 
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Figure 1: 

 

 

 
 

Figure 2: 

 

 

 
  

4. SIMPULAN 
 EM bokashi anaerobik dapat 

mempromosikan dan mendukung fase awal 

pertumbuhan Raphanus sativus L. sativus. Ini 

juga menunjukkan bahwa EM bokashi anaerobik 

tidak merusak fase awal Raphanus sativus L. 

sativus dan Brassica rapa var. Perviridis. EM 

bokashi anaerobik dan EM bokashi anaerobik 

dengan cuka kayu menunjukkan hasil yang jelas 

pada bobot batang Brassica rapa var. Perviridis 

dan Raphanus sativus L. sativus. Penambahan 

cuka kayu tidak diperlukan untuk meningkatkan 

hasil dan penambahan arang dapat menghambat 

hasil batang Brassica rapa var. Perviridis dan 

Raphanus sativus L. sativus. Eksperimen telah 

menunjukkan bahwa EM bokashi anaerobik 

mendorong pertumbuhan batang dan jumlah 

daun. Bokashi anaerobik juga tidak 

meningkatkan jumlah air dalam biomassa secara 

signifikan dari kontrol. Pemanfaatan EM 

bokashi anaerobik cocok pada tahap awal 

pertumbuhan. Penambahan pupuk selanjutnya 

diperlukan untuk mendukung pertumbuhan akar. 
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